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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Sikap Siswa Pada Mata

Pelajaran Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas XI

Program IPS SMA Negeri 1 Temon tahun ajaran 2011/2012, dengan rx1y

= 0,661; r2
x1y = 0,437; dan thitung = 6,410.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kemampuan Mengajar Guru

terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas XI Program IPS SMA

Negeri 1 Temon tahun ajaran 2011/2012, dengan rx2y = 0,568; r2
x2y =

0,323; dan thitung = 5,028.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Minat Belajar terhadap Prestasi

Belajar Akuntansi siswa kelas XI Program IPS SMA Negeri 1 Temon

tahun ajaran 2011/2012, dengan rx3y = 0,641; r2
x3y = 0,411; dan thitung =

6,076.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Sikap Siswa Pada Mata

Pelajaran Akuntansi, Kemampuan Mengajar Guru, dan Minat Belajar

secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas XI

Program IPS SMA Negeri 1 Temon tahun ajaran 2011/2012, dengan

Ry(1,2,3) = 0,774; R2
y(1,2,3) = 0,599; dan Fhitung = 25,435.
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B. Implikasi

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi bahwa untuk meningkatkan

Prestasi Belajar Siswa dapat diupayakan dengan pendampingan intensif yang

dilakukan guru dan sekolah kepada siswa. Sikap Siswa pada Mata Pelajaran

Akuntansi dan Minat Belajar sebenarnya sudah dibuktikan dengan peran

siswa dalam memperhatikan penjelasan guru. Tidak hanya kedua faktor yang

berasal dari dalam diri saja yang sebenarnya dapat mempengaruhi naik

turunnya suatu Prestasi Belajar Akuntansi siswa. Hal lain yang

mempengaruhi dapat disebabkan dari faktor Kemampuan Mengajar Guru.

Meskipun masih terdapat banyak faktor yang mempengaruhi, namun ketiga

faktor inilah yang berperan sangat terlihat dalam mempengaruhi Prestasi

Belajar Siswa. Sehingga antara siswa dan guru mempunyai peranan penting

dalam menentukan Prestasi Belajar Akuntansi. Maka dibutuhkan kerjasama

yang baik dari siswa dalam upaya meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi

dengan meningkatkan Sikap Siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi dan Minat

Belajar. Begitu juga halnya dari guru harus selalu mengevaluasi Kemampuan

Mengajarnya agar dapat lebih mudah dipahami setiap siswa.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapat

diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Saran untuk penelitian selanjutnya

Penelitian ini memberikan informasi bahwa Sikap Siswa Pada

Mata Pelajaran Akuntansi, Kemampuan Mengajar Guru, dan Minat



104

Belajar berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Akuntansi sebesar 59,94%.

Hal ini menunjukkan bahwa Prestasi Belajar Akuntansi masih banyak

dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, diharapkan dalam

penelitian selanjutnya untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi Prestasi Belajar Akuntansi selain yang diteliti dalam

penelitian ini, misalnya faktor internal antara lain fisik/jasmani,

kematangan fisik, kelelahan, psikologi berupa bakat, minat, dan

kecerdasan. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan alam,

lingkungan keluarga (cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi orang

keluarga, perhatian orang tua), lingkungan sekolah (media pembelajaran,

disiplin sekolah, metode belajar), dan lingkungan masyarakat (teman

bergaul, kegiatan siswa dalam masyarakat, bentuk kehidupan

masyarakat).

2. Saran bagi guru

Kemampuan Mengajar Guru merupakan bekal yang paling mendasar

untuk melakukan proses pembelajaran di kelas. Kemampuan Mengajar

Guru yang baik maka akan memberikan kemudahan kepada siswa dalam

memahami setiap materi pelajaran. Di samping Kemampuan Mengajar

Guru dalam memberikan materi, guru juga dituntut untuk dapat

memberikan pengawasan, perhatian, serta motivasi kepada setiap anak

didiknya dengan sebaik-baiknya. Bahkan ada baiknya jika saja sekolah

mengadakan pelatihan bagi guru untuk dapat meningkatkan kemampuan

individunya dalam mengajar. Dengan demikian pihak sekolah juga akan
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menerima hasil positif begitu juga dengan guru mata pelajaran Akuntansi

secara pribadi.

3. Saran bagi siswa

Rasa senang terhadap pelajaran Akuntansi yang ditumbuhkan dari dalam

diri siswa merupakan modal awal yang berharga dalam usaha

mempelajari Akuntansi. Jika rasa senang untuk mempelajari Akuntansi

sudah tidak ada dalam diri siswa maka sangat sulit untuk dapat

memaksimalkan Prestasi Belajar Akuntansi siswa. Selain usaha untuk

memunculkan rasa senang, siswa juga harus dapat memanfaatkan waktu

baik di rumah atau di sekolah untuk mempelajari materi Akuntansi yang

telah diterangkan maupun yang akan dipelajari. Hal lainnya yang juga

harus diperhatikan siswa adalah pengubahan cara belajar dari yang

spontanitas menjadi rutinitas. Memang sangat disadari bahwa untuk

mengubahnya sangat sulit, namun semua bisa diatasi dengan cara

perlahan-lahan. Hal terakhir yakni dengan lebih aktif lagi dalam

pembelajaran, aktif dalam hal ini dapat berupa apapun yang bersifat

positif dan meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi.
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